BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pendidikan agama Katolik mempunyai peran penting dalam pembentukan
moralitas peserta didik, terutama di tengah perkembangan zaman saat ini yang
memengaruhi pola pikir, sikap dan juga perilaku mereka. Realitas di SMAS
Katolik St. Maria Rubit menunjukkan bahwa moralitas peserta didik masih
menghadapi berbagai persoalan. Hal ini tampak dari rendahnya keterlibatan peserta
didik dalam kegiatan keagamaan, kurang disiplin terhadap aturan sekolah, serta
munculnya berbagai perilaku yang belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai
moral Kristiani dalam relasi dengan sesama maupun tanggung jawab terhadap diri
sendiri. Kondisi ini menunjukan bahwa pendidikan agama Katolik belum
sepenuhnya mampu untuk membentuk kesadaran moral peserta didik secara
mendalam karena realitas pembelajaran masih berfokus pada penyampaian materi
daripada pembinaan karakter dan pendampingan moral secara berkelanjutan.

Lebih dari itu, persoalan moralitas peserta didik tidak hanya berkaitan
dengan lemahnya pemahaman ajaran moral Kristiani, tetapi juga dipengaruhi oleh
kurangnya pendampingan yang mampu menyentuh pengalaman hidup peserta didik
secara nyata dan berkelanjutan. Akibat langsungnya adalah nilai-nilai moral hanya
sebatas pada tataran pengetahuan, tetapi belum sepenuhnya dihayati dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, kurangnya perhatian dan
pendampingan dari orang tua turut memengaruhi perkembangan sikap perilaku
peserta didik di sekolah. Persoalan tersebut menunjukan bahwa pembentukan moral
peserta membutuhkan keterlibatan yang lebih serius mulai dari lingkungan keluarga

maupun lingkungan pendidikan (sekolah).

Berhadapan dengan persoalan tersebut, revitalisasi pendidikan agama
Katolik mesti dilakukan melalui pembaharuan pola pembelajaran dan
pendampingan peserta didik. Guru pendidikan agama di sekolah memiliki peran
penting dalam membimbing peserta didik untuk memahami, menghayati dan

mewujudkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, dalam



konteks ini, guru tidak hanya hadir sebagai pengajar tetapi juga sebagai
pendamping iman dan teladan bagi peserta didik. Di sini, pelatihan guru,
penggunaan metode coaching, memberi tugas untuk refleksi dan motivasi,
penerapan reward dan punishment yang edukatif serta home visit menjadi strategi
yang relevan dalam membantu peserta didik untuk membangun kesadaran diri dan
tanggung jawab moral. Pendekatan yang lebih dekat dengan pengalaman hidup
peserta didik sangat membantu mereka untuk lebih terbuka, menyadari kesalahan
dan terdorong untuk memperbaiki perilaku.

Selain itu, pembentukan moralitas peserta didik juga tidak hanya
dibebankan sepenuhnya kepada sekolah. Sekolah, keluarga, Gereja dan pemerintah
memiliki tanggung jawab bersama dalam mendukung perkembangan moral dan
spiritual peserta didik. Karena itu, kerja sama yang lebih erat antara sekolah dan
orang tua perlu dibangun agar pembinaan moral dapat berlangsung secara konsisten
dan berkelanjutan. Dukungan Gereja melalui pendampingan pastoral serta
dukungan pemerintah melalui penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai turut
menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang

mendukung perkembangan iman dan moral peserta didik.

Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan agama
Katolik perlu diarahkan pada pendekatan yang lebih dekat dengan pengalaman
hidup peserta didik agar nilai-nilai Kristiani sungguh dihayati dan diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses pendampingan yang mendukung
pertumbuhan moral dan karakter peserta didik, pendidikan agama Katolik
diharapkan mampu membantu peserta didik bertumbuh menjadi pribadi yang
beriman, bertanggung jawab dan mampu menginternalisasikan nilai-nilai Kristiani

dalam relasi dengan sesama dan lingkungan sekitarnya.
5.2 Usul dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaanya, penulis menarik
kesimpulan bahwa dengan merevitalisasi pendidikan agama Katolik di SMAS

Katolik St. Maria Rubit dapat meningkatkan moralitas peserta didik.
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Oleh karena itu, sebagai penutup dari penulisan tesis ini, penulis
memberikan saran sebagai rekomendasi dalam rangka meningkatkan efektivitas
pendidikan agama Katolik di SMAS Katolik St. Maria Rubit.

5.2.1 Bagi Guru dan Pihak Sekolah

Guru pendidikan agama Katoli mesti meningkatkan kualitas pembelajaran
dan pendampingan moral peserta didik melalui pelatihan pedagogis, workshop
pendidikan karakter dan pelatihan coaching secara berkala, sekurang-kurangnya
dua kali dalam satu tahun ajaran. Guru juga perlu menggunakan metode
pembelajaran yang lebih dialogis, reflektif, kreatif dan kontekstual agar peserta
didik lebih efektif serta mampu menghubungan nilai-nilai iman dalam kehidupan

sehari-hari.

Pihak sekolah juga mesti mengembangkan program pembinaan karakter
secara teratur melalui refleksi mingguan, pendampingan, evaluasi kedisiplinan serta
kegiatan rohani yang lebih kreatif dan partisipatif seperti rekoleksi, drama Kitab
Suci dan pendalamanan iman lainnya. Lebih dari itu, sekolah mesti memperhatikan
atau menyedia sarana pendukung kegiatan rohani agar pembinaan spiritual peserta

didik dapat berjalan secara lebih baik dan berkelanjutan.

5.2.2 Bagi Peserta Didik.

Peserta didik diharapkan lebih aktif untuk terlibat dalam kegiatan
kerohanian dan pembinaan moral di sekolah. Peserta didik juga perlu membangun
kesadaran dari dalam diri untuk menghayati nilai-nilai iman Katolik dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran,

penghormatan terhadap sesama dan taat terhadap tata tertib sekilah.
5.2.3 Bagi Para orang Tua

Orang tua mesti meningkatkan keterlibatan dalam pembinaan iman dan
moral anak di rumah. Orang tua diharapkan membangun kebiasaan doa bersama,
mendampingi anak dalam kegiatan rohani, serta memperkuat kerja sama dengan
pihak sekolah dalam membina perkembangan moral dan belajar anak. Keteladan
hidup orang tua dalam keluarga juga sangat penting karena sangat mempengaruhi

pembentukan moral anak.
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5.2.4 Bagi Pemerintah

Pemerintah daerah juga perlu memperhatikan serius terhadap
pengembangan pendidikan di sekolah-sekolah Katolik, teruma dalam penyediaan
fasilitas pendidikan, pengembangan sarana pembelajaran, serta pelatihan guru
pendidikan agama Katolik secara berkala. Pemerintah juga perlu hadir dalam
melakukan pendampingan dan evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan moral di
sekolah agar pembentukan moral peserta didik sungguh menjadi bagian penting
dalam peningkatan mutu pendidikan.

5.2.5 Bagi Gereja

Gereja setempat dalam hal ini pastor paroki perlu memperkuat kerja sama
dengan sekolah dalam pembinaan iman peserta didik melalaui kegiatan katekese,
rekoleksi, retret, pendampingan Orang Muda Katolik (OMK) dan kegiatan pastoral
secara rutin. Gereja juga diharapkan untuk lebih aktif mendampingi peserta didik
sehingga mereka dapat bertumbuh dalam iman, memiliki karakter yang baik dan

semakin peduli terhadap sesama dalam kehidupan bermasyarakat.
5.2.5 Bagi Penelitian Selanjutnya

Sejatinya penelitian ini masih terbatas pada kajian revitalisasi pendidikan
agama Katolik dalam meningkatkan moralitas peserta didik di SMAS Katolik St.
Maria Rubit. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai pembentukan moralitas peserta didik melalui
pendekatan yang lebih luas, seperti kajian pastoral pendidikan, psikologi
perkembangan remaja, pendidikan karakter berbasis budaya lokal maupun
efektivitas pendampingan iman dalam kehidupan kaum muda Katolik. Selain itu,
penelitian lanjutan juga dapat dilakukan dengan melibatkan sekolah-sekolah
Katolik lain agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai

pendidikan agama Katolik dalam pembentukan moralitas peserta didik.
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